BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi penelitian ini, meliputi: 1)
beberapa indikasi rendahnya sikap nasionalisme dan penghayatan ideologi Pancasila
para generasi muda dan bahayanya bagi kehidupan berbangsa dan bernegara; 2)
tantangan hidup berbangsa dan bernegara di era globalisasi yang makin kompleks; 3)
perlunya mensinergikan pendidikan sejarah, pendidikan kewarganegaraan dan
pendidikan agama dalam membangun sikap nasionalisme; 4) kesenjangan antara
harapan dan kenyataan. Lebih lanjut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Beberapa Indikasi Rendahnya Sikap Nasionalisme dan Penghayatan Ideologi
Pancasila Para Generasi Muda dan Bahayanya Bagi Kehidupan Berbangsa
dan Bernegara

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, sehat, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab (UU No. 20 Th. 2003). Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan jiwa
patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air, membangkitkan rasa kebangsaan,
sikap menghargai jasa para pahlawannya, kesetiakawanan sosial dan berorientasi
masa depan serta memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan

NKRI (Depdiknas, 2006a: 231). Pembelajaran sejarah merupakan salah satu

komponen penguat dalam membangun karakter bangsa, dari keseluruhan komponen

dalam sistem pendidikan nasional, karena itu memiliki esensi dan substansi strategis

dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa masa Kini dan masa mendatang.
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Menumbuhkembangkan sikap nasionalisme atau jiwa patriotik dan cinta
tanah air serta bertakwa, merupakan keharusan, bagi setiap warga negara, maka perlu
ditanamkan sejak kecil pada setiap diri generasi penerus. Dalam penanaman nilai-
nilai semacam ini, lembaga pendidikan memiliki peranan penting, karena di sinilah
terjadi proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai tersebut, yang dilakukan
melalui  materi pelajaran, terutama melalui materi sejarah, pendidikan
kewarganegaraan serta pendidikan agama.

Ditinjau secara psikologis, masa remaja merupakan masa mulai memikirkan
tentang hal-hal yang benar dan yang tidak benar, tentang norma-norma untuk
membimbing tingkah lakunya, dan mensintesiskan nilai-nilai yang diperoleh, berikut
memilih nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai yang dipilih sering berubah-ubah, pada masa
remaja tersebut merupakan masa mencari jati diri (Soesilowindradini, 2003;
Megawangi, 2004; Atkinson, 2003). Kondisi yang demikian mudah dipengaruhi,
sebab nilai-nilai yang dianutnya belum begitu kuat melekat dalam sanubarinya.
Menurut Furter (1989:57), masa remaja merupakan masa mengerti nilai-nilai dan
terjadi proses internalisasi, nilai tersebut dijadikan sebagai nilai-nilai pribadi. Nilai-
nilai inilah yang membimbing individu dalam menentukan aktivitas dan tujuan yang
ingin dicapainya (Hurlocks, 1976; Atkinson; 2003). Berbahaya jika kondisi
lingkungan sosialnya kurang mendukung untuk penanaman nilai-nilai yang positif,
yakni nilai yang sesuai ideologi Pancasila dan nilai- nilai agama.

Masa SMA atau masa remaja merupakan masa bergolak, juga merupakan
suatu masa siap menerima nilai-nilai, sehingga nilai-nilai tersebut sangat tepat jika
ditanamkan pada saat ini. Hal yang dimaksud menyangkut nilai-nilai moral, disiplin,
nilai patriotisme dan nasionalisme, yang dapat ditanamkan melalui lembaga
pendidikan, keluarga dan masyarakat (Wirojoedo, 1986; Desmita, 2009). Masa
remaja merupakan masa yang paling strategis untuk menanamkan nilai-nilai,

sehingga terbentuk kepribadian yang mantap, memiliki rasa kebangsaan yang tinggi,
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cinta tanah air, kemantapan ideologi serta rela berkorban untuk bangsa dan
negaranya.

Menurut Heru (2009: 2) pemahaman dan penghayatan Pancasila di kalangan
pelajar penting, mengingat Pancasila sebagai ideologi bangsa merupakan salah satu
falsafah yang mengikat persatuan bangsa. Pancasila juga merupakan salah satu dari
empat pilar wawasan kebangsaan, selain pemahaman terhadap Undang-Undang Dasar
1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta keragaman budaya. Pancasila
merupakan identitas Bangsa Indonesia serta nilai-nilainya sebagai landasan dalam
membangun masyarakat, bangsa dan negara yang modern (Darmaputera, 1997: 5).

Berkurangnya pemahaman terhadap ideologi Pancasila berdampak pada
menipisnya rasa nasionalisme, yang sudah mulai terlihat beberapa waktu terakhir.
Maraknya pertikaian antar remaja dan perkelahian antar etnis atau antar kelompok
masyarakat merupakan salah satu tanda menipisnya rasa nasionalisme. Sebagaimana
ditegaskan oleh Azra (2009: 61) kerusuhan - kerusuhan massal di Indonesia
merupakan bukti sebuah kemunduran nasionalisme.

Rendahnya sikap nasionalisme siswa juga diungkapkan oleh Lu’aili (2008:
61) berdasarkan hasil penelitiannya di suatu sekolah dari responden yang diteliti 42%
berkatagori rendah, 45% berkatagori sedang, yang berkatagori tinggi sebanyak 13%.
Dalam penelitian ini sikap nasionalisme diukur dari indikator: 1)Kecintaan pada
bangsa dan negara yang fokusnya pada kepedulian sosial; 2) Bangga sebagai bangsa
Indonesia; 3) Cinta pada kebudayaan nasional; 4) menghormati identitas nasional,
bahasa, lambang negara, bendera dan lagu kebangsaan; 5) kewaspadaan nasional.
Hasil temuan penelitian Hizam (2007: 291) menunjukkan bahwa sikap nasionalisme
di kalangan siswa Madrasah Aliyah se-Kota Mataram, sebanyak 70% siswa memiliki
sikap nasionalisme dalam Kkategori rendah, sedangkan yang memiliki sikap
nasionalisme cukup tinggi hanya 8%. Dalam penelitian ini sikap nasionalisme yang

ditunjukkan dalam bentuk tindakan maupun sikap/keinginan untuk memelihara
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kelangsungan hidup bangsa, mengembangkan potensi bangsa dan mencegah hal-hal
yang dapat membahanyakan eksistensi bangsa.

Rendahnya sikap nasionalisme generasi muda, sangat berbahaya bagi
kelangsungan bangsa dan negara, serta dapat menuju ke ambang kehancuran, karena
generasi mudalah sebagai generasi penerus bangsa, maka perlu segera diatasi.

Merosotnya nasionalisme sangat berbahaya karena nasionalismelah yang
mampu menghimpun kekuatan, ketetapan hati untuk membangun bangsa dan
negaranya (Barbara, 1982: 37). Nasionalisme mampu menciptakan kohesi dan
loyalitas di antara individu yang berpartisipasi dalam sistem yang berskala besar
(Eriksen, 1993: 104). Nasionalisme menjadi daya dorong dalam memperjuangkan
cita-cita bersama (Abdullah, 2001: 51). Suatu negara akan runtuh apabila
nasionalisme lemah dan integrasi nasionalnya mengalami gangguan. Sebagai
contoh, pada tahun 1988 Uni Soviet yang merupakan negara super power runtuh
karena nasionalisme dan integrasi nasionalnya lemah (Iriani, 1992: 30). Hal ini
memberikan gambaran yang cukup jelas dan dapat dijadikan pelajaran, betapa pen-
tingnya membangun dan menumbuhkembangkan sikap nasionalisme generasi muda.

Rasa solidaritas sosial, empati, saling menghargai, saling menyayangi di
beberapa kelompok siswa tampaknya masih rendah, sehingga di kalangan pelajar itu
juga, masih sering terjadi tawuran antar pelajar, frekwensinya masih tinggi, dan tiap
tahun cenderung meningkat. Sebagai contoh, berdasarkan data Pusat Pengendalian
Gangguan Sosial DKI Jakarta pada tahun 2010 pelajar SD, SMP, dan SMA, yang
terlibat tawuran mencapai 0,08 persen atau sekitar 1.318 siswa dari total 1.647.835
siswa di DKI Jakarta. Tahun 2011 Jumlah kasus tawuran sebanyak 128. Bahkan, 26
siswa di antaranya meninggal dunia. Berdasarkan hasil pemetaan bersama dengan
Dinas Pendidikan DKI disimpulkan terdapat 137 sekolah rawan tawuran. Pada tahun
2012 terjadi tawuran sebanyak 339 kasus, kurban meninggal 82 jiwa (Jurnas.Com
21 Desember 2012; Komnas PA Desember 2012).
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Kurangnya pemahaman dan penghayatan nilai-nilai perjuangan yang telah
dilakukan para pahlawan kemerdekaan pada beberapa kelompok siswa, tampak pada
saat melakukan upacara bendera setiap hari Senin dan upacara peringatan hari besar
nasional. Mengikuti upacara dengan tidak serius, kesannya malas, tidak bergairah,
mengikuti upacara dengan terpaksa. Kurang menghormati lambang negara, identitas
bangsa, seperti pada saat penghormatan bendera Merah Putih dan menyanyikan lagu
Indonesia Raya, sambil bergurau. Hal ini menunjukkan indikasi kemerosotan sikap
nasionalisme, kesetiakawan sosial yang makin menipis, serta melemahnya budaya
gotong royong di kalangan pelajar, bahkan yang berkembang adalah individualisme.
Kondisi seperti ini, perlu segera diatasi, karena berbahaya bagi kelangsungan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Mata pelajaran yang erat kaitanya dengan
penanaman nilai-nilai  kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan
nasionalisme adalah Pendidikan kewarganegaraan (PKn), Sejarah dan Pendidikan
agama, maka memiliki posisi strategis untuk menumbuhkembangkan sikap

nasionalisme.

2. Tantangan Hidup Berbangsa dan Bernegara Di Era Globalisasi yang Makin
Kompleks

Pada era globalisasi tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara semakin kompleks. Tim perumus kebijakan
nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025 menjelaskan, ada beberapa
permasalahan besar yang dihadapi bangsa Indonesia pada saat ini, yaitu: (1)
disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila sebagai filosofi dan ideologi
bangsa; (2) keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai
esensi Pancasila; (3) bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara; (4) memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa, (5)
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ancaman disintegrasi bangsa, dan (6) melemahnya kemandirian bangsa (Pemerintah
RI, 2010: xix).

Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai kehidupan masyarakat yang
bersumber dari budaya Indonesia telah menjadi ideologi dan pandangan hidup.
Pancasila merupakan ideologi negara dan sebagai dasar negara. Pancasila sebagali
pandangan hidup mengandung makna bahwa hakikat hidup bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara dijiwai oleh moral dan etika yang dimanifestasikan dalam sikap
perilaku dan kepribadian manusia Indonesia. Idealnya diwujudkan dalam melakukan
hubungan manusia dengan yang maha pencipta, dan hubungan antara manusia dengan
manusia, serta hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Namun dalam
kehidupan masyarakat prinsip tersebut tampak belum terlaksana dengan baik.
Kekerasan, korupsi, kolusi, dan nepotisme masih belum dapat diatasi. Masalah
tersebut muncul karena belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila (Suprapto, 2010: 7).

Pada era reformasi terdapat keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam
mewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila. Belum ada lembaga khusus yang mampu
secara optimal memasyarakatkan nilai-nilai ideologi Pancasila ke seluruh lapisan
masyarakat. Pancasila sebagai landasan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Akibatnya, penanaman nilai-nilai Pancasila sebagai wahana dan sarana
membangun jati diri dan karakter bangsa, meningkatkan komitmen terhadap NKRI
serta menumbuhkembangkan etika kehidupan berbangsa bagi seluruh rakyat
Indonesia belum optimal. Oleh karena itu, pewujudan nilai-nilai esensi Pancasila
pada semua lapisan masyarakat Indonesia perlu didukung perangkat kebijakan
terpadu dan regulasi yang mampu memandu dalam rangka nation and character
building (Winataputra, 2012; 249). Mengoptimalkan peran lembaga pendidikan
sebagai salah salah satu langkah terbaik, mulai dari pendidikan dasar hingga

perguruan tinggi (Yuliandari, 2006; Sumaryati, 2010).

Mohamad Na’im, 2014

Kontribusi Apresiasi Pembelajaran Sejarah, Penghayatan Ideologi Pancasila dan Nilai-Nilai
Agama Terhadap Sikap Nasionalisme

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Salah satu pengaruh negatif globalisasi adalah terjadinya pergeseran nilai-nilai
etika dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pergeseran nilai
sangat nampak dalam kehidupan masyarakat dewasa ini, seperti makin memudarnya
nilai solidaritas sosial, toleransi, kekeluargaan, musyawarah mufakat, sopan santun,
kejujuran, rasa malu dan rasa cinta tanah air. Kasus korupsi masih banyak terjadi,
identitas dan kepentingan kelompok/golongan cenderung ditonjolkan. Ruang publik
yang yang mustinya dimanfaatkan bersama, dijadikan sebagai ruang pelampiasan
kemarahan dan amuk massa. Benturan dan kekerasan masih saja terjadi dan memberi
kesan seakan-akan bangsa Indonesia sedang mengalami krisis moral sosial yang
berkepanjangan. Aksi demontrasi mahasiswa dan masyarakat seringkali dibarengi
dengan tindakan anarkis, melanggar hukum, merusak lingkungan, bahkan merobek
dan membakar lambang-lambang Negara yang seharusnya dijunjung dan dihormati
(Sukadi, 2011; Zamroni, 2007). Hal ini membuktikan bahwa telah terjadi pergeseran
nilai-nilai etika dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta
rendahnya nasionalismenya, maka masih perlu ditingkatkan.

Kuatnya arus budaya global yang ditopang kemajuan bidang teknologi
informasi serta penyebaran informasi secara mendunia melalui media cetak dan
elektronika dapat berdampak positif dan negatif terhadap ideologi, agama, budaya
dan nilai-nilai yang dianut masyarakat Indonesia. Pengaruh arus deras budaya global
yang negatif menyebabkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa dirasakan
semakin menurun dan memudar, walaupun pembangunan nasional di bidang budaya
telah dilakukan, tetapi hasilnya belum optimal. Hal ini tampak dari perilaku sebagian
masyarakat Indonesia yang lebih menghargai budaya asing dibandingkan budaya
bangsa Indonesia, tampak dalam cara berpakaian, bertutur kata dan berperilaku,
cenderung berpola hidup konsumtif, hedonis, serta kurang menghargai produk dalam
negeri dan lebih bangga menggunakan produk luar negeri. Globalisasi telah

membawa perubahan terhadap pola berpikir dan bertindak masyarakat dan bangsa
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Indonesia, terutama kalangan generasi muda yang cenderung mudah terpengaruh oleh
nilai-nilai dan budaya luar yang tidak sesuai dengan kepribadian dan karakter bangsa
Indonesia. Untuk itu, diperlukan upaya dan strategi yang tepat agar masyarakat
Indonesia dapat menyerap budaya asing yang positif dan tetap menjaga nilai-nilai
budaya dan jati diri bangsa sehingga tidak kehilangan kepribadian sebagai bangsa
Indonesia. Globalisasi menjadi tantangan sekaligus dapat menjadi ancaman jika tidak
dapat mencari solusinya (Sumaryati, 2010; Pemerintah RI, 2010).

Disintegrasi bangsa merupakan ancaman dan gangguan serius terhadap
kedaulatan negara, keselamatan bangsa, dan keutuhan wilayah NKRI. Hal ini terkait
banyak aspek diantaranya adalah belum kuatnya nasionalisme dan jati diri setiap
warganegaranya. Pemahaman masalah multikulturalisme yang kurang tepat dan
menonjolnya etnosentrime dapat berdampak munculnya gerakan separatis dan
konflik horisontal (Warsono, 2004: Azra, 2006). Selain itu, belum meratanya hasil
pembangunan antar daerah, primordialisme yang tak terkendali dan dampak negatif
implementasi otonomi daerah cenderung mengarah kepada terjadinya berbagali
permasalahan di daerah yang belum teratasi mempercepat proses disintegrasi bangsa
(Siregar dan Fitriani, 2006: 246).

Kemampuan daya saing tinggi dan kemandirian serta kuatnya jati diri bangsa,
akan menjadikan Indonesia siap menghadapi tantangan globalisasi. Kemandirian
suatu bangsa tercermin, antara lain pada ketersediaan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan kebutuhan dan kemajuan pembangunan,
pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri yang semakin kukuh,
dan kemampuan memenuhi sendiri kebutuhan pokok. Namun hingga saat ini sikap
ketergantungan masyarakat dan bangsa Indonesia masih cukup tinggi terhadap bangsa
lain (Pemerintah RI, 2010; Sukadi, 2011). Semua masalah yang dihadapi bangsa
Indonesia ini dapat diatasi jika kita memiliki kemauan yang tinggi untuk mandiri

membangun bangsa, membangun etos kerja, bekerja keras mengatasi semua
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permasalahan yang dihadapi bangsa ini dengan semangat nasionalisme serta
menerapkan nilai-nilai ideologi Pancasila secara optimal.

Pada masa pembangunan sekarang ini membangun manusia Indonesia yang
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif,
baik personal maupun sosial percaya diri, memiliki rasa persatuan dan kesatuan,
kesadaran berbangsa dan bernegara serta kerelaan berkorban untuk bangsa dan
Negara itu sangat penting. Hal ini karena tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia
makin berat dan kompleks. Juga karena kemajuan jaman, arus globalisasi dan
kecanggihan teknologi informasi, pengaruh dari luar negeri makin kuat. Ada
pengaruh positif dan negatif. Sisi negatifnya antara lain, berkembang individualisme,
konsumerisme, melunturnya nilai-nilai agama dll,. harus segera diatasi (Zamroni,
2007: 6). Perubahan multi dimensional di satu pihak menggembirakan, di pihak lain
memprihatinkan. Ada kecenderungan nilai-nilai barat mendesak nilai-nilai ketimuran.
Makin meluasnya perkembangan individualisme, sedangkan gotong royong makin
memudar (Soemitro, 2001: 72).

Modernisasi dan industrialisasi merupakan salah satu faktor penting surutnya
nasionalisme di Indonesia. Kebutuhan dan pertimbangan-pertimbangan praktis untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi seakan-akan memaksa Indonesia dan banyak negara
berkembang mengorbankan sentimen nasionalisme. Sudah saatnya Indonesia bangkit
menghadapi tantangan globalisasi (Azra, 2009: 3). Di tengah arus globalisasi yang
terus meningkat, justru nasionalisme perlu revitalisasi kembali digelorakan setiap
anak bangsa, jika Indonesia ingin tetap bertahan, maka harus menggelorakan
nasionalisme atau semangat ke-Indonesiaan (Azra, 2009: 7). Fakta menunjukkan
dekade terakhir ini nasionalisme generasi muda pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya menurun, terbukti terjadinya konflik sosial terjadi diberbagai tempat
dengan berbagai motif dan modus operandinya serta ditambah dengan pengaruh

globalisasisai dengan segala implikasinya. Sebagai sebuah negara bangsa yang
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terbingkai dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, kondisi seperti ini perlu
segera diatasi melalui berbagai pendekatan atau pendekatan terpadu. Salah satu
pendekatan dalam rangka penguatan kembali rasa kebangsaan adalah dengan
mengoptimal fungsi pendidikan agama (Yusuf, 2007: 5). Posisi pendidikan agama
sangat stategis karena keyakinan nilai -nilai agama menjadi landasan individu dalam
bersikap dan berprilaku dengan penuh keikhlasan, hanya mengharap keridaan Allah,
bahka nyawapun dipertaruhkan demi keyakinannya tersebut.

Kondisi di atas sudah selayaknya menjadi bahan pemikiran, agar tidak
menjadi kehilangan arah, dan pegangan dalam hidup masyarakat berbangsa dan
bernegara. Pemantapan ideologi Pancasila sangat diperlukan sebab ideologi
memberikan pedoman perilaku, pandangan hidup, arah dan tujuan hidup ini. Ideologi
akan mantap jika dibarengi dengan mantapnya pemahaman dan penghayatan nilai-
nilai ideologi tersebut. Di SMA upaya kearah pemantapan ideologi Pancasila telah
dilakukan, melalui kegiatan intrakurikuler yaitu melalui mata pelajaran PKn, sejarah
nasional dan mata pelajaran lain. Banyak yang menilai hasilnya kurang memuaskan.
Menurut Riberu (2004: 5), banyak kalangan atau khalayak yang belum puas dengan
pelaksanaan PKn yang cenderung kurang menarik minat siswa. Berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan pembelajaran PKn secara nasional tahun 2007 yang dilakukan
oleh Balitbang Puskur Kemendiknas, hasilnya belum menggembirakan dan masih
belum optimal. Setelah dilakukan uji kompetensi masih banyak sekolah yang
pencapaian ketuntasannya di bawah 85%. Sikap dan perilaku siswa belum seperti
yang diharapkan, belum mencerminkan nilai-nilai yang yang terkandung dalam
Pancasila (Depdiknas, 2007: 23). Menunjukan adanya kesenjangan antara harapan
dan kenyataan.

Menurut Abuhamid (2010: 12), dalam pidato peringatan hari Kesaktian
Pancasila pada 1 Oktober 2010 di UNHAS Makassar, untuk merekatkan persatuan

bangsa harus melalui pembumian nilai-nilai luhur Pancasila, melalui sosialisasi, di
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bangku sekolah dan di masyarakat. Menurut Guru Besar UNHAS ini, pada era
reformasi ini, pengenalan dan pengajaran nilai-nilai luhur Pancasila melalui sektor
pendidikan tidak sekental pada periode sebelumnya. Padahal, penting untuk
merekatkan persatuan bangsa. Terjadinya konflik horizontal, merupakan cerminan
dari lunturnya "roh" Pancasila di masyarakat. Sudah saatnya pemerintah selaku
pengambil kebijakan memikirkan kembali untuk membumikan nilai-nilai luhur
Pancasila (Kompas,1-10-2010). Menurut Djaharuddin (2010: 5), Pancasila sekarang
cenderung dipinggirkan, membuat perilaku masyarakat akhir-akhir ini semakin jauh
dari nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, Pancasila harus dilestarikan. Menurut
Anggraini (2010: 98) lunturnya nilai-nilai Pancasila berarti memudarnya karakter
bangsa dan cenderung menunjukkan hilangnya jati diri bangsa. Kondisi bangsa dan
negara ini seakan berjalan menuju lubang kubur yang telah digali sendiri di tengah
arus globalisasi. Jika tidak segera diatasi maka NKRI akan runtuh. Tantangan yang

kompleks ini mendesak untuk diatasi atau dicarikan solusi.

3. Perlunya Mensinergikan Pendidikan Sejarah, Pendidikan Kewarganegaraan
dan Pendidikan Agama dalam Membangun Sikap Nasionalisme

Mata pelajaran sejarah memiliki arti strategis untuk membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia
yang memiliki rasa cinta tanah air, bangsa dan negara. Materi sejarah yang diajarkan,
antara lain mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan,
nasionalisme, patriotisme dan semangat berjuang pantang menyerah yang mendasari
proses pembentukan watak dan kepribadian peserta didik (Depdiknas, 2006a: 523).
Pengetahuan sejarah memiliki peranan dalam upaya untuk membangkitkan rasa cinta
tanah air, semangat kebangsaan dan rasa percaya diri suatu bangsa. Menurut
Soekarno seperti dikutip Frederik dan Suroto (1984: 34) bahwa siapapun orangnya

akan timbul semangat nasionalisme jika telah mendengar riwayat kebesaran nenek
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moyangnya. Kebesaran yang dicapai Melayu, Sriwijaya, Mataram, kebesaran jaman
Sendok, Erlangga serta kebesaran Mojopahit. Selaras dengan pandangan Kahin
(1995: 50), bahwa kejayaan masa lalu akan mendasari kebanggan komunitas dan
lebih lanjut akan mendasari perkembangan nasionalismenya. Nasionalisme adalah
produk dari pemahaman dan pengahayatan sejarah bangsanya, maka sudah
seharusnya, generasi penerus yang melestarikannya, sebagai modal dasar untuk
membangun bangsa sesuai dengan tuntutan zaman (Tosh, 2002; Grosby, 2005).

Pendidikan tentang ideologi Pancasila yang terdapat dalam mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan, memfokuskan pada pembentukan warganegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warganegara Indonesia yang bercirikan cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) berpikir
secara kritis analitis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan; 2)
berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam
hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi; 3) berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk jati diri berdasarkan karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain; 4) berinteraksi
secara baik dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia (Depdiknas, 2006a:
231). Bertujuan juga, agar siswa memahami, menghayati dan mengamalkan sila-sila
dalam Pancasila dalam perilaku sehari-hari (Depdiknas, 2004: 8).

Pendidikan agama visinya adalah untuk mewujudkan manusia Yyang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif baik personal maupun sosial. Di samping itu
diharapkan menghasilkan generasi yang aktif membangun peradaban bangsa yang
bermartabat (Depdiknas, 2006a: 1). Pendidikan agama mampu memelihara dan
memperkuat nasionalisme peserta didik, sebab dalam pembelajaran pendidikan
agama (religious education), dibekali pemahaman nilai-nilai agama yang dapat
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membangun dan memperkuat: 1) Nasionalisme, universalisme, respek terhadap hak
azazi manusia. 2) Pluralisme dan multikulturalisme (Yusuf, 2007: 11). Nilai-nilai
agama merupakan acuan utama yang membawa setiap individu ke kehidupan yang
bermoral (Lickona, 2012: 64). Nilai-nilai yang bersumber dari keagamaan selama
ini terbukti menjadi sumber nilai yang memperkokoh pertimbangan dasar bagi
pembentukan sikap dan pola perilaku dalam masyarakat (Al-Muchtar, 2001: 3).

Pendidikan agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama menjadi pemandu mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna,
damai dan bermartabat. Agama merupakan tata nilai, pedoman, pembimbing dan
pendorong manusia untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan sempurna.
Bagi bangsa Indonesia agama merupakan tenaga penggerak yang sangat tinggi
nilainya diperlukan untuk menciptakan persatuan dan budaya bangsa. Pendidikan
Agama adalah pembinaan rasa dan tindak kemanusiaan yang adil dan beradab, maka
pemahaman yang tepat dan benar tentang nilai-nilai agama diperlukan untuk
menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa (Feisal, 2005: 27). Sebaliknya jika
pemahaman dan penghayatan nilai-nilai agama yang salah akan menjadi generasi
yang merusak, menjadi kelompok yang radikal bahkan lebih jauh dapat menjadi
seorang teroris.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat digaris bawahi bahwa mata pelajaran
sejarah, PKn dan pendidikan agama berpeluang dan dapat dioptimalkan proses dan
perannya dalam membangun sikap nasionalisme peserta didik secara sinergi.

4. Kesenjangan antara Harapan dan Kenyataan

Pengajaran sejarah memiliki tugas untuk menanamkan semangat berbangsa
dan bertanah air, membangkitkan kesadaran empati (emphatic awareness) di
kalangan peserta didik, sikap simpati dan toleransi terhadap orang lain, berjiwa
demokratik serta memperkenalkan pengalaman kolektif dan masa lampau bangsanya.
Dengan demikian pengajaran sejarah akan membangkitkan kesadaran hidup bersama
dan keterikatan (sense of solidarity), rasa bangga pada tanah air dan bangsanya
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sendiri, apabila pendidikan dilakukan berulang kali secara baik dan benar
(Wiriaatmadja, 1993: 102). Jelaslah bahwa pengajaran sejarah memiliki posisi yang
cukup strategis asal dapat dilaksanakan dengan baik dan benar. Akhir-akhir ini ada
beberapa permasalahan berkaitan dengan pembelajaran sejarah, yakni ada
kecenderungan kelompok siswa tertentu kurang begitu tertarik dan berminat terhadap
pengajaran sejarah bahkan cenderung meremehkan. Hal ini tidak terlepas dari adanya
persepsi bahwa pelajaran sejarah tidak sepenting pelajaran matematika atau fisika
yang berkaitan langsung dengan tuntutan kebutuhan teknologi di era global (Zamroni,
2007: 6). Sering terdengan isu-isu adanya kemerosotan minat terhadap pembelajaran
sejarah, adanya keluhan bahwa pembelajaran sejarah tidak menarik dan
membosankan karena merupakan mata pelajaran hafalan. Ada juga isu adanya
semangat kebangsaan dan patriotisme generasi muda makin mengendor yang
sebenarnya berbahaya bagi integrasi dan ketahanan nasional (Suryo, 1999; Lu’aili,
2008).

Kurangnya penghargaan terhadap pembelajaran sejarah banyak dirasakan
para guru mata pelajaran sejarah. Pada umumnya suasana kelas pada saat
pembelajaran sejarah berlangsung, siswa banyak yang berwajah muram, lesu dan
murung. Sikap dan perilaku yang kurang terpuji sering dilakukan pada saat
pembelajaran (Umamah, 2007: 89). Partisipasi siswa rendah, banyak siswa
menganggap bahwa mengikuti pelajaran hanya sekedar rutinitas belum diiringi
kesadaran akan arti penting mempelajari sejarah. Akibatnya, siswa kurang
berpartisipasi, kurang terlibat dan tidak memiliki inisiatif serta kontribusi baik secara
intelektual maupun emosional dalam pembelajaran (Sumiyanto, 2008: 9). Masih ada
yang memandang mata pelajaran sejarah bukanlah mata pelajaran yang penting, tidak
menyenangkan, sebagai mata pelajaran yang dianggap antik dan dibuang sayang
(Hasan, 2012: 60). Berarti ada indikasi apresiasi siswa terhadap pembelajaran sejarah
rendah. Masih ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan menghayati
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nilai-nilai Pancasila sehingga mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sebagai mana
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan pembelajaran PKn tahun 2007 oleh Balitbang Puskur masih banyak yang
ketuntasannya di bawah 85%, berarti masih ada kesenjangan antara harapan dan
kenyataan.

Sementara itu, Pendidikan Agama diharapkan memiliki peran yang amat
penting dalam mewujudkan suatu kehidupan yang damai dan bermartabat. Bagi
bangsa Indonesia agama merupakan tenaga penggerak yang sangat tinggi nilainya
diperlukan untuk menciptakan persatuan dan budaya bangsa. Pemahaman yang tepat
dan benar tentang nilai-nilai agama diperlukan untuk menciptakan persatuan dan
kesatuan bangsa (Faisal, 2005: Taher, 2003), tetapi dalam praktiknya, ada indikasi
belum berperan optimal, sehingga masih ada kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan.

Gambaran kondisi pembelajaran sejarah, PKn dan Pendidikan Agama, di
atas, menimbulkan banyak pertanyaan. Sejauh mana siswa menerima, merespons,
memberi penghargaan serta penghayatannya terhadap nilai-nilai yang terkandung
dalam pembelajaran sejarah atau apresiasinya terhadap pembelajaran sejarah?
Apakah telah tercapai mata pelajaran PKn, Sejarah dalam membangun sikap
nasionalisme? Apakah pendidikan agama berperan dalam membangun kesadaran
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara? Untuk membuktikan dan
mengetahui lebih jauh tentang hal ini perlu diadakan penelitian.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada kontribusi yang signifikan apresiasi
pembelajaran sejarah, penghayatan ideologi Pancasila dan penghayatan nilai-nilai
agama terhadap sikap nasionalisme ?
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat dirinci pertanyaan

penelitiannya sebagai berikut:

1. Apakah ada kontribusi signifikan apresiasi pembelajaran sejarah terhadap sikap
nasionalisme ?

2. Apakah ada kontribusi signifikan penghayatan ideologi Pancasila terhadap sikap
nasionalisme ?

3. Apakah ada kontribusi signifikan penghayatan nilai-nilai agama terhadap sikap
nasionalisme ?

4. Apakah ada kontribusi signifikan apresiasi pembelajaran sejarah, penghayatan
ideologi Pancasila dan penghayatan nilai-nilai agama secara bersama-sama
terhadap sikap nasionalisme ?

2. ldentitifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini  meliputi: Variabel X; adalah
apresiasi pembelajaran sejarah. Variabel X, adalah penghayatan ideologi Pancasila.
Variabel Xj; adalah penghayatan nilai-nilai agama tentang kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Variabel Y adalah sikap nasionalisme.

Apresiasi pembelajaran sejarah berkedudukan sebagai variabel bebas atau
independent variable yang pertama (X;). Dalam penelitian ini yang dimaksud
apresiasi pembelajaran sejarah adalah kesediaan, kegairahan untuk menerima,
merespons terhadap kegiatan pembelajaran sejarah serta penghayatan dan kesadaran
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran sejarah, yang didasari
pengalaman, pemahaman dan keyakinan bahwa hal-hal tersebut adalah baik, bernilai
dan menarik untuk dipilih sebagai pedoman perilaku maka diidam-idamkan, yang
pada akhirnya memberikan kegembiraan dan kepuasan. Sedangkan lingkup
pembelajaran sejarah yang di maksud adalah: keseluruhan kegiatan belajar mengajar
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Data variabel apresiasi pembelajaran
sejarah diperoleh menggunakan angket apresiasi pembelajaran sejarah, yang
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dikonstruksi oleh peneliti dan diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dilengkapi
dengan observasi dan wawancara.

Penghayatan ideologi Pancasila berkedudukan sebagai variabel bebas kedua
atau independent variable yang kedua (X;), yang dimaksud penghayatan ideologi
Pancasila adalah penghayatan terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam ideologi
Pancasila. Meliputi Pancasila sebagai ideologi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Data variabel penghayatan ideologi Pancasila dikumpulkan
dengan menggunakan angket penghayatan ideologi Pancasila yang dikonstruksi oleh
peneliti dan diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dilengkapi dengan observasi dan
wawancara.

Penghayatan nilai-nilai agama berkedudukan sebagai variabel bebas ketiga
atau independent variable yang ketiga (Xs), yang dimaksud penghayatan nilai-nilai
agama meliputi nilai-nilai ajaran agama Islam tentang kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Meliputi: nilai toleransi, kerukunan, kelembutan dan
kebaikan, kerjasama dan kekompakan, ketaatan, keadilan, kejujuran,
permusyawaratan, kesetaraan/ persamaan hak dan kewajiban, perjuangan dan
kecintaan pada tanah air. Data variabel ini dikumpulkan dengan angket nilai-nilai
ajaran agama Islam tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang
dikonstruksi oleh peneliti dan diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dilengkapi
dengan observasi dan wawancara.

Sikap nasionalisme berkedudukan sebagai variabel terikat atau dependent
variable (Y). Dalam penelitian ini yang dimaksud sikap nasionalisme adalah
kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan lebih mengutamakan kepentingan
bangsa dan negara dari pada kepentingan pribadi dan golongan yang dilandasi oleh:
(1) kecintaan pada tanah air, bangsa dan negara; (2) kesadaran berbangsa satu
bangsa Indonesia; (3) Sadar bernegara Indonesia; (4) Rela berkorban untuk bangsa
dan negara. Data variabel sikap nasionalisme dikumpulkan dengan menggunakan
angket sikap nasionalisme, yang dikonstruksi oleh peneliti dan diuji validitas dan
reliabilitasnya, serta dilengkapi dengan observasi dan wawancara.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengkaji tingkat apresiasi pembelajaran sejarah, penghayatan ideologi
Pancasila, penghayatan nilai-nilai agama dan sikap nasionalisme siswa Madrasah
Aliyah se-Kabupaten Jember.

2. Untuk mengkaji kontribusi dan signifikansi apresiasi pembelajaran sejarah
terhadap sikap nasionalisme .

3. Untuk mengkaji kontribusi dan signifikansi penghayatan Pancasila sebagali
ideologi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terhadap sikap
nasionalisme.

4. Untuk mengetahui kontribusi dan signifikansi penghayatan nilai-nilai agama
tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terhadap sikap
nasionalisme.

5. Untuk mengetahui kontribusi dan signifikansi apresiasi pembelajaran sejarah,
penghayatan ideologi Pancasila dan penghayatan nilai-nilai agama secara
bersama-sama terhadap sikap nasionalisme.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengembangan teori
Pendidikan IPS yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, khususnya teori tentang
apresiasi pembelajaran sejarah, penghayatan ideologi Pancasila, penghayatan nilai-
nilai agama dan sikap nasionalisme. Diharapkan hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan untuk penelitian lebih lanjut. Diharapkan
dengan apresiasi pembelajaran sejarah yang tinggi siswa akan memiliki penghayatan
yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan lebih
bermakna bagi kehidupannya (Witherington, 2005: 127). Penghayatan ideologi
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dalam konteks ini adalah ideologi Pancasila maka secara teoritik akan terbentuklah
sikap dan perilaku yang sesuai dan selaras dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
ideologi tersebut (Thomson, 1994: 133). Diharapkan pada akhirnya tercapailah tujuan
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Larrain, 1996: 2). Nilai-nilai
agama tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan
landasan yang sangat kuat dalam bersikap dan berperilaku karena diyakini ajaran
agama tersebut sebagai kewajiban yang harus dilakukan dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari (Darajat, 1984: 49).

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pihak-pihak yang
terkait dalam mengambil kebijakan pendidikan pada umumnya dan khususnya
guru sejarah. Setelah mengetahui tingkat apresiasi pembelajaran sejarah siswa
maka diambil langkah-langkah berdasarkan kondisi riil yang ada pada diri siswa.
Jika apresiasi siswa sangat rendah, maka perlu diambil langkah, memberikan
pemahaman dan menekankan arti penting, fungsi dan manfaat pembelajaran
sejarah bagi diri siswa dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Akan lebih bagus lagi, jika, arti penting, fungsi dan manfaat pembelajaran sejarah,
dimasukkan menjadi salah satu kompetensi dasar dalam kurikulum mata pelajaran
sejarah. Jika masih rendah pada kawasan penghayatan nilai nilai yang terkandung
dalam pembelajaran sejarah maka perlu diambil langkah memberikan pemahaman
dan pengayaan cara menelaah/mengkaji nilai-nilai yang terkandung pada setiap
materi pembelajaran sejarah yang dipelajarinya.

Setelah diketahui kontribusi dan signifikansi apresiasi pembelajaran sejarah
terhadap sikap nasionalisme maka perlu diupayakan langkah-langkah yang tepat
untuk meningkatkan apresiasi pembelajaran sejarah, mengingat pembelajaran
sejarah memiliki peranan penting dan posisi yang strategis untuk menanamkan
nilai-nilai  sejarah dan mengembangkan sikap nasionalisme. Dapat diperoleh
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masukan bahwa upaya menumbuh kembangkan sikap nasionalisme dapat
dilakukan juga melalui peningkatan apresiasi pembelajaran sejarah.

b. Setelah diketahui tingkat penghayatan siswa terhadap ideologi Pancasila, yakni
Pancasila sebagai ideologi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Dapat memberi kontribusi kepada pihak yang terkait khususnya guru
PKn, Jika sudah baik maka perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi tingkat
penghayatan nilai-nilai ideologi Pancasila tersebut. Jika tingkat penghayatannya
masih rendah maka perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut, faktor-faktor yang
menyebabakan rendahnya penghayatan nilai-nilai ideologi Pancasila tersebut dan
dicarikan solusinya. Dapat juga sebagai bahan masukan bagi Pemerintah dan
lembaga pendidikan, sehingga dapat diambil langkah yang tepat dan sinergi antara
pengambil kebijakan dan pelaksananya yakni antara pemerintah, lembaga
pendidikan/sekolah dan guru pengajarnya. Diharapkan setelah diketahui kontribusi
dan signifikansi penghayatan ideologi Pancasila terhadap sikap nasionalisme,
maka dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pemerintah, dunia pendidikan
khususnya untuk pengajar tentang perlunya peningkatan penghayatan ideologi
Pancasila. Perlu memberikan persentase yang lebih besar lagi materi ideologi
Pancasila dalam kurikulum mata pelajaran PKn, agar dapat berperan maksimal
untuk meningkatkan sikap nasionalisme siswa.

c. Diharapkan setelah diketahui tingkat penghayatan siswa terhadap nilai-nilai ajaran
agama Islam tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dapat
memberi masukan kepada pihak yang terkait yaitu guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), Sekolah dan Pemerintah. Jika penghayatan nilai-nilai agama sudah baik,
maka perlu dipertahankan bahkan sedapat mungkin ditingkatkan. Jika penghayatan
nilai-nilai agama tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
masih rendah maka perlu dievaluasi lebih lanjut, dianalisis faktor-faktor penyebab
rendahnya penghayatan nilai-nilai agama tentang kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara tersebut, selanjutnya dicarikan solusinya, diambil
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langkah-langkah yang tepat untuk meningkatakan penghayatan tersebut. Setelah
nanti diketahui kontribusi dan signifikansi penghayatan nilai-nilai agama terhadap
sikap nasionalisme maka dapat digunakan sebagai bahan masukan, bahwa
meningkatkan sikap nasionalisme siswa dapat melalui peningkatan penghayatan
nilai-nilai agama tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Perlu menambahkan materi-materi agama yang dapat menumbuhkembangkan
sikap nasionalisme. Upaya meningkatkan sikap nasionalisme dapat diperkokoh
melalui pendidikan agama.

d. Diharapkan setelah diketahui kontribusi dan signifikansi apresiasi siswa terhadap
pembelajaran sejarah secara bersama-sama dengan penghayatan ideologi Pancasila
dan penghayatan nilai-nilai agama terhadap sikap nasionalisme, maka dapat di
gunakan sebagai bahan masukan dalam upaya penanaman dan menumbuh-
kembangkan sikap nasionalisme. Agar siswa memiliki sikap nasionalisme yang
tinggi maka dapat dilakukan melalui pembelajaran sejarah dan pembelajaran PKn
dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Sehingga perlu mengoptimalkan perannya
dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, ketiga mata pelajaran tersebut dan
meningkatkan persentase atau memperbanyak kompetensi dasar dan materi-materi
yang mampu meningkatkan sikap nasionalisme.
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